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PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 
Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa: 
1. Tesis yang berjudul: “KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM 
PENGELOLAAN KETIDAKPASTIAN AUDITOR – AUDITEE PADA 
PEMERIKSAAN KEUANGAN DAERAH (Studi Kasus pada BPK RI 
Perwakilan Propinsi Jawa Tengah dan Pemerintah Kota Surakarta)” ini adalah 
karya penelitian saya sendiri dan tidak terdapat karya ilmiah yang pernah 
diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik serta tidak terdapat 
karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang tertulis dengan acuan yang disebutkan sumbernya, baik dalam 
naskah karangan dan daftar pustaka. Apabila ternyata di dalam naskah tesis ini 
dapat dibuktikan terdapat unsur-unsur plagiatsi, maka saya bersedia menerima 
sanksi, baik Tesis beserta gelar magister saya dibatalkan serta diproses sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2. Publikasi sebagian atau keseluruhan isi Tesis pada jurnal atau forum ilmiah 
harus menyertakan tim promotor sebagai author dan PPs UNS sebagai 
institusinya. Apabila saya melakukan pelanggaran dari ketentuan publikasi ini, 
maka saya bersedia mendapatkan sanksi akademik yang berlaku. 
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2. Sekar, Suryo, dan Rama selaku adik-adik penulis yang selalu memberikan 
semangat tersendiri, khususnya untuk Sekar yang menjadi teman curhat dalam 
perjuangan menyelesaikan tesis kami. Akhinya kita selesai sis...  
3. Bagas Laksmono Hadi selaku suami tersayang atas cinta, perhatian, semangat, 
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Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah Bapa di Surga, Yesus Kristus 
Putra-Nya dan Bunda Maria  atas berkat,  rahmat dan kuasa-Nya penulisan tesis ini 
dapat diselesaikan dengan baik. Penulisan tesis ini hanya merupakan sebuah karya 
sederhana yang tidak luput dari kesalahan dan kekurangan. Namun demikian 
penulis berharap penulisan ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi 
yang membacanya. 
Hubungan interpersonal antara auditor dan auditee masih belum sepenuhnya 
dipahami dengan baik oleh para pelakunya, apalagi oleh masyarakat awam. 
Hubungan interpersonal ini berkaitan dengan pola komunikasi yang terjalin antara 
auditor eksternal pemerintah dengan pemerintah daerah. Dalam penelitian ini, 
dikhususkan antara auditor BPK RI Perwakilan Propinsi Jawa Tengah dan auditee 
Pemerintah Kota Surakarta sebagai salah satu entitas pemeriksaannya. Jika auditor 
dan auditee sama-sama kurang cakap berkomunikasi dan kurang dapat 
menempatkan dirinya dalam batasan yang ada, maka akan membuat hubungan 
interaksi pemeriksaan akan terasa kaku dan membuat keduanya tidak nyaman. 
Ketidaknyamanan para pihak, terutama di awal interaksi tentunya akan berakibat 
kerjasama dalam pemeriksaan akan sangat sulit dilaksanakan dan tujuan 
pemeriksaan tidak akan tercapai sesuai harapan kedua belah pihak. Dalam interaksi 
awal diperlukan penanganan secara khusus terkait proses pencarian informasi dan 
pengungkapan diri untuk dapat mengelola ketidakpastian hubungan yang terjadi 
dalam pemeriksaan. Hal-hal tersebutlah yang menjadi pertimbangan atau beberapa 
alasan mengapa penulis membahas tema tentang komunikasi antara auditor dengan 
auditee. 
Penelitian ini tidak membahas mengenai hal-hal teknis yang menjadi 
tanggungjawab auditor sehingga tidak menyinggung apa yang dinamakan Kode 
Etik Pemeriksa BPK. Penulis hanya membahas pola komunikasi yang berlangsung 
antara auditor dan auditee bendahara, dengan atau tanpa fasilitator pemeriksaan. 
Adapun hasil akhir yang diharapkan agar pengelolaan ketidakpastian dalam proses 
komunikasi yang terjadi dapat berjalan efektif dan bermanfaat bagi kedua belah 




Kesulitan yang ditemui peneliti ketika berada di lapangan yaitu pada 
pelaksanaan observasi proses pelaksanaan pemeriksaan BPK RI pada Pemerintah 
Kota Surakarta yangmana tidak sewaktu-waktu dilaksanakan. Selain keterbatasan 
dalam proses pencarian informan yang sesuai dengan latar belakang penelitian, 
yaitu auditor yang pernah memeriksa Pemerintah Kota Surakarta sudah banyak 
yang pindah tugas ke kantor perwakilan BPK RI yang lain. Namun demikian 
dengan dasar pengalaman peneliti yang sebagai pemeriksa di BPK RI dan proses 
pengujian silang dari berbagai sumber dokumen dan informan atas pernyataan para 
informan, maka diharapkan keterbatasan penelitian tersebut dapat diminimalisir 
demi tercapainya tujuan penelitian ini. 
Penulisan tesis yang berjudul “Komunikasi Interpersonal dalam Pengelolaan 
Ketidakpastian Auditor – Auditee pada Pemeriksaan Keuangan Daerah (Studi 
Kasus pada BPK RI Perwakilan Propinsi Jawa Tengah dan Pemerintah Kota 
Surakarta) bertujuan untuk memperkaya ranah ilmu komunikasi, supaya ilmu 
pengetahuan yang ada dapat berkembang dan berguna bagi kedua instansi secara 
khusus dan masyarakat secara umumnya. Diharapkan melalui penelitian ini proses 
komunikasi interpersonal dalam pemeriksaan antara pemeriksaan BPK dan auditee 
bendahara pemerintah daerah juga dapat dipahami sebagai suatu seni komunikasi 
yang memerlukan perlakuan tersendiri. 
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banyak memberikan kontribusi pada penulis baik secara akademis maupun non 
akademis. Pada kesempatan ini penulis banyak mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Ravik Karsidi, M. S. Selaku Rektor Universitas Sebelas Maret, 
beserta seuruh jajaran Pembantu Rektor Universitas Sebelas Maret, yang teah 
memberikan kesempatan dan kesediaan untuk menerima penulis sebagai salah 
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penelitian tesis ini; 
2. Prof. Dr. M. Firqon Hidayatulah, M. Pd. Selaku Direktur Program Pascasarjana 
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Propinsi Jawa Tengah yang bersedia direpotkan dengan menjadi informan 
dalam penelitian ini; 
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14. Inspektur Kota Surakarta yang telah memberikan informasi dan bantuannya 
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15. Fasilitator pemeriksaan BPK di Pemerintah Kota Surakarta dan juga seluruh 
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Auditor  : orang yang melakukan tugas pemeriksaan.  
   Pada BPK, auditor disebut sebagai pemeriksa 
Auditee  : orang yang diperiksa oleh auditor. 
Entitas  : pihak instansi yang diperiksa, dimana auditee bekerja. 
 
BPK  : Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia 
Pemkot  : Pemerintah Kota 
WDP  : Wajar Dengan Pengecualian 
WTP : Wajar Tanpa Pengecualian 
TLHP  : Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan 
SKPD : Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Dinkes  : Dinas Kesehatan 
Dikpora  : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
DTRK : Dinas Tata Ruang Kota 
DPU : Dinas Pekerjaan Umum 
BPBD : Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Bapermas  : Badan Pemberdayaan Masyarakat 
DPPKAD : Dinas Pendapatan, Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 
Disperindag : Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Diskop : Dinas Koperasi dan UMKM  
DPRD : Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
BLH : Badan Lingkungan Hidup 
P2S : Program Pemeriksaan Setempat 
Irtama : Inspektorat Utama 
APBD : Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
Simda : Sistem Manajemen Daerah 
LKPD : Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
SPJ LS : Surat Pertanggung Jawaban Langsung 
KIB : Kartu Inventaris Barang 




PPHP : Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan 
PPK : Pejabat Penatausahaan Keuangan 
PPKom : Pejabat Pembuat Komitmen 
TP : Temuan Pemeriksaan 
Irban : Inspektur Pembantu 
UP : Uang Persediaan 
Lakip : Laporan Kinerja Pemerintah 
CPNS : Calon Pegawai Negeri Sipil 
Bawasda : Badan Pengawas Daerah 
APH : Aparat Penegak Hukum 
BKU : Buku Kas Umum 
LTP : Laporan Temuan Pemeriksaan 
KHP : Konsep Hasil Pemeriksaan 
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RATNA PRATIWI NIM: S231408034. 2016. KOMUNIKASI 
INTERPERSONAL DALAM PENGELOLAAN KETIDAKPASTIAN 
AUDITOR-AUDITEE PADA PEMERIKSAAN KEUANGAN DAERAH 
(Studi Kasus pada BPK RI Perwakilan Propinsi Jateng dan Pemerintah Kota 
Surakarta). TESIS. Pembimbing I: Sri Hastjarjo, S.Sos., Ph.D., II: Dr. Andre 
Noevi Rahmanto, S.Sos., M.Si. Program Studi Ilmu Komunikasi (Manajemen 
Komunikasi), Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret. 
 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pola komunikasi 
interpersonal antara auditor dan auditee dalam pelaksanaan pemeriksaan keuangan 
daerah dengan menggunakan Teori Pengurangan Ketidakpastian dari Charles 
Berger. Bagaimana karakteristik komunikasi, bentuk ketidakpastian komunikasi 
dan strategi pengurangan ketidakpastian yang dilakukan oleh auditor dan auditee 
dalam suatu pemeriksaan. Secara khusus, penelitian ini juga melihat bagaimana 
peranan fasilitator pemeriksaan dalam pengelolaan ketidakpastian tersebut. 
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kekosongan ilmu pengetahuan akademis 
tentang komunikasi pemeriksaan sehingga diharapkan pemeriksaan tidak lagi 
menjadi momok bagi pihak yang diperiksa dan kerjasama mencapai tujuan 
pemeriksaan keuangan daerah dapat terlaksana.  
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
metode studi kasus. Subjek dalam penelitian adalah auditor BPK RI Perwakilan 
Propinsi Jawa Tengah, auditee bendahara pengeluaran dan penerimaan serta 
fasilitator pemeriksaan pada Pemerintah Kota Surakarta. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara wawancara mendalam, dan penelusuran dokumen. 
 
Hasil penelitian menunjukkan terjadi pola komunikasi interpersonal secara 
langsung antara auditor dengan auditee dan secara tidak langsung antara auditor 
dengan auditee melalui fasilitator pemeriksaan. Karakteristik komunikasi 
interpersonal yang terjadi menunjukkan auditor sebagai pihak yang superior dan 
auditee sebagai pihak yang inferior. Adapun ketidakpastian komunikasi yang 
dialami oleh auditor BPK RI terkait aspek karakter dan budaya organisasi entitas, 
khususnya mengenai kecepatan penyampaian data dan respon atas pemanggilan 
para auditee. Sedangkan ketidakpastian komunikasi yang dialami oleh auditee 
Bendahara Pemerintah Kota Surakarta terkait aspek karakter pribadi dari auditor 
dan ruang lingkup pemeriksaan. Strategi pengelolaan ketidakpastian auditor 
adalah mencari informasi dan membatasi informasi bagi auditee. Di lain pihak 
strategi pihak auditee adalah mencari informasi dan merencanakan interaksi 
dengan auditor. Pada Pemerintah Kota Surakarta, peranan fasilitator pemeriksaan 
sangat membantu dalam pengurangan ketidakpastian komunikasi auditor maupun 
auditee.  
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The aim of this study is to describe the pattern of interpersonal 
communication between the auditor and the auditee in the implementation of the 
financial audit using Uncertainty Reduction Theory of Charles Berger. How do 
the characteristics of communication, forms of communication uncertainty and 
uncertainty reduction strategies undertaken by the auditor and auditee in an 
examination. Specifically, the study also looked at how the role of facilitator in 
the management of these uncertainties. This study is conducted to answer vacancy 
academic knowledge about communication audit so that audit are no longer 
expected to undermine the auditee and the cooperation of financial audit goals can 
be accomplished. 
 
This study used descriptive qualitative approach with case as study method. 
Subjects in this study is the auditor of BPK RI Representative of Central Java 
Province, the auditees consist of treasurer expenditures and receipts as well as the 
audit facilitator on Surakarta City Government. Data was collected by in-depth 
interviews and checking documents. 
 
The results showed there is a pattern of interpersonal communication 
directly between the auditee and the auditor, and also indirectly between the 
auditor to the auditee through facilitators audit. Characteristics of interpersonal 
communication that occurs indicates auditor as the superior party and auditee as 
the inferior party. The communication uncertainty experienced by the auditor of  
BPK RI is the character and culture of the organization entities, in particular 
regarding the submission of data and the speed of response the auditees. While the 
communication uncertainty experienced by the auditee Treasurer Surakarta City 
Government is the personal character of the auditor and the theme/material as the 
scope of the audit. Auditor strategy in uncertainty management is looking for 
information and limiting information to the auditee. On the other hand, the auditee 
strategy is looking for information, in a more limited scope, and planned 
interaction with auditors. In the Surakarta City Government, the role of audit 
facilitator is very helpful in the reduction of uncertainty between the auditor to the 
auditee. 
 
Keywords: Interpersonal Communication, Management of uncertainty, Audit 
Communication  
 
